untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagtasi akan

=, Karya limiah Milik Perpustakaan Universitas Katolik Darma Cendika. Hanya dipergunakan

BAB I

PENDAHULUAN
. Latar Belakang Masalah
~ Memasuki millennium [l ini, peranan akuntansi sebagai alat pembantu
ﬁ-ﬂglmn pengambilan keputusan-keputusan ckonomi dan kevangan semakin
14
=

Sdisadan oleh perusahaan. Akuntansi dilaksanakan baik dalam perusahaan

ang

Bvang bertujuan untuk mencan (aba, maupun dalam organisasi-organisasi

ng-u

Snirlaba. Salah satu penyebabnva adalah karena hal ini dibaruskan oleh
=
=
f-;undﬂng—undang Di samping itu, peranan akuntansi sangat penting dalam

=
=]

—membantu melancarkan tugas manajemen, khususnya dalam fungsi planning

sua

Edan controfling.

Dalam akuntansi, transaksi-transaksi keuangan diolah sedemtkian rupa

dituntu

sehingea menjadi laporan vang siap digunakan untuk pengambilan keputusan
manajemen. Bagi komunitas bisnis, laporan tersebut digunakan antara lain

untuk menentukan profitabilizas, mlai mvestasi dan kelavakan kredit atau

iy

‘kemampuan perusahaan untuk melunasi pinjaman. Sedangkan bagi investor

¥ |
A

~dan kreditor, laporan keuangan terscbut berguna uniuk  membantu

memprediksi jumlah, penetapan waktu dan ketidakpastian dari arus kas masa
depan. Untuk mengetahui ataupun membandingkan kinerja perusahaan pada
suatu penode tertentu dengan periode sebelumnyva dilakukan suatu analisa
terhadap laporan keuangan, yaitu, penghitlungan rasio untuk menilai keadaan

kevangan di masa lalu, saat ini dan kemungkinan di masa datang. Dengan



melakukan analisa rasio tersebut, tentunya lebih mudah untuk melihat
perkembangan perusahaan secara periodic atau lime series.

Rasio keuangan sangat penting dalam melakukan analisa terhadap kondisi
keuangan perusahaan yang berorientasi pada masa yang akan datang. Oleh

karena itu, penganalisa harus mampu untuk menyesuaikan faktor-faktor yang

aku

Tada pada periode atau wakto ini dengan faktor-faktor di masa yang akan

g ber

datang yang mungkin akan mempengaruhi posisi keuangan atau hasil operasi
 perusahaan vang bersanghkutan Dengan demikian, kegunaan atau manfaat
suatu angha rasio sepenuhnya tergantung kepada kemampuan atau kecerdasan
penpanalisa dalam menginterpretasikan data vang bersangkutan.

Adapun, rasio vang biasanya dipakar untuk menganalisa laporan
keuangan, antara lain: rasio likiditas. rasio solvabilitas, rasio profitabilitas,

dan rasio aktivitas,

dituntut sesuai dengan undang-undang yan

Sebagai tindak lanjut dan uraian tersebut di aws, maka dalam sknipsi ini

dibahas tentang manfaat analisis rasio keuvangan terhadap kinerja keuangan

Karya limiah Milik Perpustakaan Universitas Katolik Darma Cendika. Hanya dipergunakan
untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

salah satu perusahaan vang jasanva telah banvak dinikmant oleh sebagian

P
L S
Ful 0
£

V: fﬁhcsar masyarakat Indonesia, vastu: P.T. Telekomunikasi Indonesia Thk,

= ¥
w, i

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam skripsi im adalah; sejauh mana rasio-rasio
keuangan dapat dipakai untuk menilai kinerja keuangan P.T. Telekomumkas

Indonesia Thk 7



1.3. Tujuan Penelitian

= Adapun, tujuan penelitian dalam skripst im adalah: untuk mengetahu
% sejauh mana rasio-rasio kewangan dapat dipakai untuk menilai kinera
o

:&ﬂ: keuangan P.T. Telekomumkasi Indonesia Thk.

§ 2
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Manfaat penelinan dalam skeipsi ini adalah:
Bag perusahaan
Sebapgat behan masukan bag perusahaan untuk mengevaluasi kinerja

keuangan perusahaan

(=

Bag penulis

Melatih penulis dalam menganalisis laporan keuanagn melalul penerapan

dituntut sgzuai dengan undang-undang

ilmu pengetahuan yang didapar dalam aknivitas belajar di perkuliahan.

c. Bagi universitas

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentu

Bahwa hasil penelitian i1 diharapkan dapat menambah perbendaharaan
;} bagi Universitas Katolik Darma Cendika. Selain itu, juga diharapkan dapat
\ __--fff" digunakan sebagai masukan bag mahasiswa lain yang sedang melakukan

penelitian yang sejenis.

1.5, Sistematika Penulisan Skripsi
Dalam penulisan skripsi ini, penulis membagi dalam 5 bab, yaitu sbb:

BABI :PENDAHULUAN



E
m
-
m
=
=
il
@
A
-]
m
=
=
o
r
]
3
h =]
=
]
L=
m
E
[
]
(=]
=
o
-
7]
»
[, ]
m
=
(%, ]
|
@
2
=
=
=
m
m
-
m
=
=
(=
[
[
=5
=
=
N =
i}
E
m
-
e
m
=

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

BAR I

AB T

AB IV

dituntut sesuai c[gfigan undang-undang VAR berlaku.

BAaB YV

Dalam bab ini dibahas latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelition, mantaat penelitian dan sistematika penulisan

skripsi.

: TINJAUAN PUSTAKA

Bab 1m membahas tentang landasan teon yang digunakan dalam

penelitian dan kerangka konsepiual

» METODE PENELITIAN

Membahas tentang desmin penelhitian, definisi operasional dan
pengukurannva, jems dan sumber data, prosedur pengumpulan
data dan tekmk analisa data

C ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab imi membahas tentang gambaran umum perusahaan dan
pembahasan mengenar analisa rate likuiditas, solvabilitas,
aktivitas dan profitabditas

: SIMPULAN DAN SARAN

Membahas tentang hasil penelitian vang berupa suatu simpulan

dan saran-saran terhadap permasalahan vang dihadapi tersebut.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

E‘asi akan

2.1, Laporan Keuangan

Setelah transaksi-transaks) kewangan dicatat dan ditkhtisarkan, maka
disiapkan laporan bag pemakar Laporan akuntansi yang menghasilkan
informasi vang demikian disebut laporan keuargan.

lkatan Akuntan Indonesia ( 2002:2 ), menjelaskan bahwa: “Laporan
keuanpan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan vang lengkap
meliputi: neraca, laporan rugi-laba. laporan perubahan posist keuangan ( vang
dapar disajikan dalam berbagai cara, scbagai laporan arus kas, atau laporan
arus dana ), catatan dan laporan lain sera maten penjelasan vang merupakan

bagian integral dan laporan keuangan.”

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

Menurut Rahardjo ( 2003:1 ), “Leporan keuangan adalah [aporan

pertanggungiawaban  manager pimpinan perusahagn atas pengelolaan

Karya limiah Milik Perpustakaan Universitas Katolik Darma Cendika. Hanya dipergunakan
untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/pla

perusahaan vang dipercayakan perusahaan kepadanya kepada pihak-pihak

P e
T

_:.r’;:'lg.-'ang punya kepentingan ( siakefedders ) di luar perusahaan ( pemulik

o
()

-
o

" perusahaan, pemerintah, kreditor dan mhak lainnya )"

Berdasarkan informasi di atas, maka dapat dikatakan bahwa laporan
keuangan merupakan suatu hasil akhir akuntansi yang terjadi dalam suatu
perusahaan selama periode tertentu yang juga digunakan sebagai alat
komunikasi suatu perusahaan dalam memberikan informasi mengenai keadaan

keuangan perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan.




>, Karya limiah Milik Perpustakaan Universitas Katolik Darma Cendika. Hanya dipergunakan

2.2. Elemen-Elemen Laporan Keuangan
Menurut Suwardjono { 2002:66 ), ¢lemen-elemen laporan keuangan
antara lain:
1. Neraca ! Bulance Sheet
Meraca memberikan informas) tentang posisi keuangan perusahaan
pada saat tertentu. Dengan membaca neraca, maka dapat:
a. mentlai likuiditas dan kelancaran operasi perusahaan
b. menilai struktur pendanaan perusahaan
¢, menganalisis komposisi kekayaan dan potensi perusahaan
d. mengevaluas: potens: atau sumber ¢konomik vang dikuasa
perusahaan
2. Laporan Laba- Rugi / fecome Statement

Laporan laba-rugi membenkan informasi tentang keberhasilan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

manajemen dalam mengelola perusahaan Keberhasilan tersebut diukur

dengan kemampuan menghasilkan laba, vaitu: selisih antara semua

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

penghasilan dan semua biava vang diperkirakan telah mendatangkan

}, penghasilan tersebut Namun demikian, perlu diadakan klasifikasi

o dalam penyajian laporan laba-rugl, karena hal tersebut akan

mempermudah pemakai dalam menganalisis laporan tersebut

3. Laporan Perubahan Modal / Stctement of Changes in Owner s Equities
La-pﬁran perubahan modal merupakan penghubung antara laporan laba-
rugi dan neraca. Laba-rugi dan transaksi modal neto akan masuk dalam

laporan perubahan modal, sehingua angka modal akhir akan diperoleh.




2, Karya limiah Milik Perpustakaan Universitas Katolik Darma Cendika. Hanya dipergunakan

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan
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dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.
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Pemasukan angka laba dan perubahan modal neto ke akun modal akan

n'!erupakan suatu proses vang discbut tutup buku.

Laporan Arus Kas / Statement of Cash Flows

Laporan arus kas menggambarkan aliran kas masuk dan aliran kas
keluar perusahaan selama satu periode, Atas dasar laporan arus kas,
pemakai dapat memperoleh informasi untuk mengevaluasi kegiatan
manajemen dalam opersi, investasi, dan pendanaan, Di samping itu,
dengan tersedianva laporan arus kas, pemakai dapat memprediksi
aliran kas perusahaan o masa datang dan menilai kemampuan
perusahaan dalam membayar deviden

Penjelasan Laporan Keuangan

Untuk mempertimbangkan kemudahan dalam menginterpretasi tiap
elemen / pos dalam laporan keuangan tidak selayaknya dininci sampai
sekecil-kectinya dalam laporan utamsa. Terlalu banvak rincian malah
dapat mengaburkan arti penting laporan keuangan. Oleh karena itu,

laporan keuangan biasanya hanva memuat secara garis besar pos-pos

vang dianggap penting dalar analisis. Rincian dan penjelasan

kualitatif dapat diberikan dalam bentuk penjelasan laporan keuangan
vang merupakan lembar tersendin dan merupakan bagian vang tidak

terpisahkan dan seperangkat laporan keuangan.

2.3. Tujuan Laporan Keuangan



Menurut Thatan Akuntan Indonesia ( 2004:4 ), tujuan laporan keuangan
adalah: “menyediakan informasi vang menyangkut posisi keuangan, kinerja
posist keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan
vang bermanfaat bagi sejumiah besar pemakai dalam pengambilan k:pume.mn

ekonomi.”

berlaku

4

yang

Karakteristik Laporan Keuangan
Menurut Skowsen ( 2001:23), karakteristik penting dalam laporan
I weuangan adalah:
. Keuntungan Lebih Besar dan pada Biaya
Sama sepertt komoditas lam, informasi harus lebih berharga dan pada

biayva untuk memproduksinya.

o |

Relevansi

dituntut sesuai dengan undapg-undang

Informas: dianggap relevan, jika mempengaruhi sebuah keputusan.

Unsur-unsur penting dari relevansi ini adalah

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuldpelanggaran/plagiasi akan

- milal umpan balik /[ feedbuck valu

& - nilai predikuf/ predienve value
4 _'| pre pr t
N |

NG - ketepatan waktu ( tomeliness

>, Karya limiah Milik Perpustakaan Universitas Katolik Darma Cendika. Hanya dipergunakan

3. Keandalan / Reliabidity
informasi vang andal { refiable ) jika relatf bebas dari kesalahan dan
meﬁb&rikan apa yang dijanjikannya. Keandalan tidak berarti
keakuratan mutlak. Informasi vang dilandasi atas keputusan yang

meliputi perkiraan, dan taksiran { gpproximations ) tidak secara total




akurat, namun harus andal ( religbfe ). Jadi, tujuannya adalah
menampilkan tipe informasi vang dapat diandalkan para pemakai.
Informast yang demikian harus memilikic

- verabilitas / veriability

- kesesumian penvajian | representational faihfulness

- netralitas | meutrality

4. Komparabilitas / Dapat Dibandingkan

Kualitas formasi akuntansi bermanfast, berdasarkan pada dasar
pemikiran ( dalil ) dimana informasi adalah lebih berguna ketika bisa
dihubungkan dengan benchmork atau standar, seperti halnva data
untuk perusghaan tain di dalam industn vang sama.

Materialitas

M

Materialitas menvangkut seberapa besar tem tersebut mempengaruhi

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

keputusan seorang pemakal informasi Namun demikian, tidak ada

ambang mateniahtas numenk vang definitif dan akuntan harus

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

menggunakan penilgiannya. Standar-standar akuntansi tidak perlu

Karya limiah Milik Perpustakaan Universitas Katolik Darma Cendika. Hanya dipergunakan

[ diterapkan terhadap item vang dianggap menjadi immaterial.
\
1.5. Analisis Laporan Keuangan
1.5.1. Pengertian Analisis Laporan Keuangan
Sebelum membahas Ichih dalam tentang bagaimana cara melakukan

penehitian. terhadap kinega keuangan perusahaan, maka ada baiknya untuk
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terlebih  dahulu mengetahui  beberaps  pengertian dari analisis laporan
keuangan itu sendirt.

Astuti { 2004:29 ), menyatakan bahwa “analisis laporan keuangan
merupakan segala sesuatu yang menvangkut penggunaan informasi akuntansi
untuk membuat keputusan bisnis dan investasi,”

Menurut Prastowo dan Juliaty { 2002:52 ), menvatakan bahwa: “analisis
laporan keuangan merupakan sustu proses vang penuh perumbangan dalam
rangka membanty mengevaluasi posisi keuangan dan hasil operasi perusahaan
pada masa sekarang dan masa lalu, dengan fujuan utama uniuk menentukan
estimasi dan prediksi yang paling mungkin mengenai kondisi dan Kinerja
perusahaan pada masa mendatang ”

Dan beberapa pendapat di atas, maka dapat ditank kesimpulan bahwa

analisis laporan keuangan merupakan suatu usaha untuk menilai kemampuan

untut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

it

% perusahaan dalam melakukan kepiatan operasinya yang tercermin dalam
laporan keuangan yang kemudian laporan keuangan tersebut dievaluas: dan

dart hasil evaluast tersebut maka akan didapatkan suatu informasi mengenai

. Karya limiah Milik Perpustakaan Universitas Katolik Darma Cendika. Hanya dipergunakan
untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

kondisi dan kinerja keuangan perusahaazn pada masa lalu, saat im dan

{Eil:ﬂnmungkiﬂan pada masa vang akan datang

o Melalui  analisis  laporan keusngan, diharapkan dapat  ditemukan
kelemahan dan kekuatan perusahaan melalui informasi vang terdapat dalam
laporan. keuangan ( fimancial statement ) tersebut Data dalam laporan
kevangan akan berarti bagi pihak-pihak  vang berkepentingan untuk

mendapatkan informasi dengan cara melakukan analisis, sehingga hasil




1

akhirnva diharapkan dapat mendukung pengambilan keputusan bag pihak-

pihak vang berkepentingan tersebut

kan

fasia

5.2, Tujuan Analisis Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan salah satt sumber informasi penting bagi

ku.

Zpara pemakai laporan keuangan dalam rangka pengambilan keputusan
ekonomi, Interpretast terhadap laporan keuangan tersebut diperlukan, sehingga

memberi gambaran tentang baik buruknva keadaan dan posisi keuangan

undang yang be

perusahaan agar dapat dipakai sebapai alat bantu bag para pemilik, manajer,
dan kreditor, seria pihak-prhak lain vang berkepentingan.
Tujuan anahsis laporan keuangan menurgt Prastowe dan Juliaty (

2002:53 ), mencakup empat hal, yaiu

sebagai alat screening awal dalam memilih alternatif investasi atau merger

dituntut sesuai dengan undang

sebagal alat forecasting mengenai kondisi dan kinerja keuangan di masa

datang

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plag

- scbagai proses diagnosis terhadap masalah-masalah manajemen, operasi

,fp, atau masalah lainnya
L3 ]
=

- sebagai alat evaluasi terhadap manajemen

>, Karya limiah Milik Perpustakaan Universitas Katolik Darma Cendika. Hanya dipergunakan

Dan semua tujuan tersebut, yang terpenting dari analisis laporan keuangan
adalah tujuannya mengurangi ketergantungan para pengambil keputusan pada
dugaan ﬂiLIITlE, terkaan dan intuisi, serta mengurangi dan mempersempit
lingkup ketidakpastian vang tidak bisa dielakkan pada setiap proses
pengambilan keputusan,
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2.6, Analisis Rasio Keuangan
2.6.1. Pengertian Analisis Rasio Kevangan

Untuk menilai kondisi keusngan dan prestasi perusahaan, analis keuangan
memerfiukan beberapa tolok ukur Tolok ukur vang sering dipakai adalah rasio

atau indeks, vang menghubungkan dua data keuangan vang satu dengan vang

u.

ainnya. Analisis dan interpretasi dari macam-macam rasio dapat memberikan

ndangan yvang lebih baik tentang kondisi keuangan dan prestasi perusahaan

;ggvaiE berl

gi para analis vang ahli den berpengalaman dibandingkan analisis yang

anva didasarkan atas dats keuanpan sendiri-sendiri yang tidak berbentuk

wnd angeu nd

£
=

Menurut Munawic ( 2002:36 ),  analisis rasio adalah suatu metode

gmuai dengan

nalists untuk mengetahu hubungan dan pos-pos terentu dalam neraca atau

poran laba-rugi secara individu atau kombinasi dan kedua laporan tersebut =,

di'tugl-ut 5

Rasio analisis keuangan meliput dua jemis perbandingan. Pertama, analis
dapat memperbandingkan rasio sekarang dengan vang lalu dan vang akan

datang untuk perusahaan yang sama ( perbandingan internal ). Jika rasio

Karya limiah Milik Perpustakaan Universitas Katolik Darma Cendika. Hanya dipergunakan
untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

r_;,_{ii.'-"".%,:uangan disajikan dalam bentuk suatu daftar untuk periode beberapa tahun,
*,-;l!lahs dapat mempelajari komposisi perubahan-perubahan dan menetapkan
apakah telah terdapat suatu perpatkan stau bahkan sebaliknya di dalam kondisi
keuangan dan prestasi perusahaan selama jangka waktu tersebut. Kedua,
perbandingan meliputi perbandingan rasio perusahaan dengan perusahaan
lainnya vang sejenis atau dengan rata-rata industri pada satu titik yang sama |

perbandingan eksternal ). Perbandingan tersebut dapat memberikan gambaran
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relatif tentang kondisi Keuangan dan prestasi perusahaan. Hanya dengan cara
membandingkan rasio keuangan satu perusahaan dengan perusahaan lain yang

sejenis, seorang analis dapat membertkan perimbangan yang realistis.

6.2, Keunggulan dan Keterbatasan Analisis Rasio

Menurut Harahap ( 2004:298-299 ) analisis rasio ini memiliki

g_,beriaku,

ceunggulan dibanding teknik amalisis lmnnya, Keunggulan tersebut adalah:
Rasio merupakan angka-angka atau (khtisar statistik yang lebih mudah
dibaca atau ditafsirkan

Merupakan pengganti vang lebih sederhana dari informasi vang disajikan
laporan keuangan vang sangat nnct dan rumit

Mengetahui posisi perusahaan di tergah industrl lain.

Sangat bermanfagt untuk bahan dalam mengisi model-model pengambilan

ditunt_gt sesygi dengan upgdang-undangyan

keputusan dan model prediks: { Z-vcore )

L

Menstandarisas: size perusahaan

6. Lebih mudah memperbandingkan perusahaan dengan perusahaan lain atay

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/glagiasi akan
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melihat perkembangan perusahaan secara pernodic atau time series.

Lebih mudah melihat trend perusahaan serta melakukan prediksi di masa

vang akan datang,

D samping keungpulan yang dimiliki analisis rasio ini, teknik ini juga
memiliki beberapa keterbatasan vang harus disadan sewaktu penggunaannyva
agar kita tdak salah dalam penggunaannva. Adapun, keterbatasan analisis

rasio 1tu adalah;
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I. Kesulitan dalam memiliki rasio vang tepat yang dapat digunakan untuk

kepentingan pemakainya.

I

Keterbatasan yang dimiliki akuntansi atau laporan keuangan juga memilik:
keterbatasan teknik. seperti:

8 Bahan perhitungan rasio ataw laporan keuangan itw banyak
mengandung taksiran dan jadpement vang dapat dinilai bias atau
subyektif

b, Nilm vang terkandung dalam laporan keuangan dan rasio adalah
nilai perolehan ( cost ) bukan harga pasar

¢. Klasifikasi dalam laporan keuangan bisa berdampak pada angka
rasio.

d. Metode pencatatan vang tergambar dalam standar akuntansi bisa

diterapkan berbeda oleh perusahaan yvang berbeda.

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

\ak

Jika data untuk menghitung rasio fidak tersedia, maka akan menimbulkan

kesulitan menghitung rasio

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

4. Sulit yika data vang tersedia ndak sinkron

Karya limiah Milik Perpustakaan Universitas Katolik Darma Cendika. Hanya dipergunakan

\'u

[
]
)

/ . Jika dua perusahaan dibandingkan bisa saja teknik dan standar akuntansi
e vang dipakai tidak sama Oleh karenanva, jika dilakukan perbandingan

bisa menimbulkan kesalahan

2.6.3. Macam-Macam Rasio Keuangan
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan rasio keuangan menurut Sawir

{ 2003:8), sahagai berikut;
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1. Rasio Likuiditas

Rasio likmditas digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan

memenuht kewajiban jangka pendeknya vang jatuh tempo. Rasio-rasio

likuiditas vang digunakan adalah

a. Rasio Lancar / Current Huatio

Rasio lancar mengukur kemampuan perusabaan untuk memenuhi
hutang jangka pendeknva dengan menppunakan aktiva lancar (
aktiva vang akan berubah menradi kas dalam waktu satu tahun /
satu siklus ismis ) Rasw yang rendah menunjukkan nsiko
likuiditas vang tinggi. sedanpgkan rasio lancar yang tingg
menunjukkan adanva kelebihan aktiva lancar vyang akan
mempunyar pengaruh vang tdak baik terhadap profitabilitas

perusahagan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

Akteva faicar
Rasio Lancar =

Kewey iban fLancar

b. Rasio Cepat / (Juick Rativ

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

E
m
-
m
=
=
g
5
E
o
r
]
3
]
L=
m
E
[
]
(=]
=
o
g
[, ]
m
=
B
@
2
=
=
=
m
m
-
m
i1
=
(=
[
-H]
=5
=
=
N =
i}
E
m
-
e
m
=

Rasio cepat mengukur kemapuan perusahaan dalam membavar

hutang lancar dengan aktiva vang lebih likuid. Sama seperti halnva

rasio lancar, angka vang terfalu tingg menunjukkan indikasi
kelebthan kas / piutang, sedangkan angka yang terlalu kecil
 menunjukkan risiko likuiditas vang lebih tinggi,

Aktiva Lancar — Persedican

Rasio Cepat = -
Kewayibun Lancar

¢ Rasio Kas / { Jush Ratio
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undangyang berlaku.
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Rasio kas merupakan perbandingan antara kas / bank ditambah
surat-surat  berhargs  dengan  kewajiban  lancar. Rasio i
menunjukkan Kemampuan perusahaan  memenuhi  kewajiban
keuangan jangka pendeknya dengan menggunakan kas / bank dan
surat-sural berharga vanp dapat diperdagangkan.

. Aocey ot Setaru Koax
Rasio Kas = —-
Kewapibon fancar

Rasio Solvalitas
Solvabilitas perusahaan menggambarkan kemampuan suatu perusahaan
dalam memenuhi  kewajiban jangka pamjangnva. Apabila hasil
pengembalian atas akuva lebih besar dan biava hutang, maka leverage
tersebut menguntungkan. Rasio-rasio solvabilitas vang umum digunakan
adalah
a. Rasio Hutang / febr o Fotal Asser Ratie
Rasio ini mengukur berapa besar aktiva perusahaan yvang dibiayai
oleh kreditor. Semakin lingg rasio, semakin besar pula jumlah
modal pimjaman yang digunakan dulam menghasilkan keuntungan
bagi perusahaan, serta semakin besar pula risiko keuangan
peruszhaan bag kreditor maupun permegang saham,

Tental Hutan g

Rasio utang = Total Aktive

b. Rasio Hutang terhadap Ekuitas / ebt o Equity Ratio



untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan
dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

- Karya limiah Milik Perpustakaan Universitas Katolik Darma Cendika. Hanya dipergunakan

PERPUSTAKAAN
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Rasio hutang terhadap ckuitas menunjukkan hubungan antara
jumiah hutang oleh para kreditor dengan modal sendini yang
diberikan pemilik perusahaan.

Rasio Hutang terhadap Ekuitas = fﬂ."!ﬂa__tan_g
Toateal Fkudicas

¢, Rasio Laba terhadap Beban Bunga / Time [nterest Earned ( TIE )
Rasio ini mengukur berapa kalhh kemampuan perusahaan untuk
membavar kewajiban berupa bunga dan hasil laba sebelum bunga
dan pajak. Semakin bngg rasio ini, semakin baik kemampuan
perusahaan membayar bunga.

. Litha Sebelum Bunga dan Pajak | EBIT')
Heban Bunpa

TIE=

d. Rasio Penutupan Beban Tetap / #ued Charge Coverage
Rasio ini mirip dengan rasio TIE, namun rasio ini lebih lengkap
karena dalam rasio i diperhnungkan kewajiban perusahaan
seandainya perusahaan melakukan leasing { sewa beli ) aktiva dan
memperoleh hutang jangka panjany berdasarkan kontrak sewa beli.
Rasio Penutupan Beban Tetap .

Laba Sebelum Pajak + Bebun Bunga + Kewafiban Lease

Heban Bunga + Kewayiban Lease
3. Rasio Aktivitas
Rasio aktivitas mengukur seberapa efektif perusahaan memanfaatkan
semua sumber daya yang ada pada pengendaliannya. Semua rasio aktivitas

ini melibatkan perbandingan antara tingkat penjualan dan investasi pada




untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan
dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

Karya limiah Milik Perpustakaan Universitas Katolik Darma Cendika. Hanya dipergunakan
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berbagm jenis aktiva. Rasio-rasio sktivitas menganggap bahwa sebaiknya

terdapatl keseimbanpan yang lavak antara penjualan dan berbagai unsur

aktiva, yaitu: persediaan, piutang, aktiva tetap, dan aktiva lain. Rasio-rasio

aktivitas vang umum digunakan adalak;

. Rasio Perputaran Persedizan / [nventory Furnover Ratio

&}

Rasio perputaran persediaan mengukur kemampuan dana yang
tertanam dalam Keseluruhan aktiva yang beérputar dalam suatu
pertode tertentu aiaw kemampuan modat vang diinvestasikan untuk
menghasilkan pendapatan | revenwe, Rasio perpularan persediaan
vang tinggi menandakon semakin tngginya persediaan berputar
dalam satu tahun Hal 11y merandakan efektivitas manajemen
persediaan

el
Rasio Perputaran Persediaan = Ll jiminedd
Mersedian

Rasio Perputaran Modal Kerja ! Workeng Capital Turnover

Rasio wm mengukur aktivitas bismis terhadap kelebihan aktiva
lancar atas kewajiban lancar Rasio i menunjukkan banyaknya
penjualan vang dapat diperoleh perusahsan untuk tiap rupiah
modal kerja.

Penjualan

Rasio Perputaran Modal Kerja =
2 o Ml Kerja Bersih

Penode Penagihan Rata-Rata ! Average Coflection Period
Penode penagihan rata-rata adalah jumlah rata-rata waktu yang

diperlukan perusahaan untuk menagih piutang /| menunggu



untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan
dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

>, Karya limiah Milik Perpustakaan Universitas Katolik Darma Cendika. Hanya dipergunakan
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pembayaran setelah melakukan penjualan. Rasio ini bermanfast
untuk mengevaluasi kebijakan pinjaman dan kebijakan penagihan,

Piutan g

Periode Penagihan Rata-Rata =
5 Fenjualan per Har

. Rasio Perputaran Aktiva Tetap / Fived Assets Turnover

Rasio perputaran aktiva tetap mengukur sgjauh mana kemampuan
perusahaan menghasilkan penjualan berdasarkan aktiva tetap yang
dimiliki perusahaan  Rasio ini memperlihatkan scjauh mana
efektivitas perusahuan menggunakan aktiva tetapnva, Semakin
tingg rasio ini, berarti semakin cfekuf pengpunaan aktiva tetap
tersebut

Henjualan

Rasio Perputaran Aktivs Tetap= - ,
Aktiva Tetap Bersth

Rasio Perputaran Total Akuva | Fotal Assees Turnover

Rasio perputaran total aktiva menunjukkan efisiensi dimana
perusahaan menggunakan seluruh aktivanya untuk menghasilkan
penjualan. Pada umumnya, semakin tnggl perputaran akiiva,
semakin efisien penggunaan aktiva tersebut,

Penfuclan

Rasio Perputaran Total Aktiva = —————
Toterd Aktiva

4. Rasio Profitabilitas

Kemampulabaan ( profitabilitas ) merupakan hasil akhir bersih dar
berbagai kebijakan dan keputusan manajemen. Rasio profitabilitas

mengukur  kemampuan  perusahaan  menghasilkan  keuntungan




untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan
dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

5 - Karya limiah Milik Perpustakaan Universitas Katolik Darma Cendika. Hanya dipergunakan

profitabilitas ) pada vngkat penjualan, aset, dan modal saham yang
tertentu. Rasio-rasio profitabilitas yang umum digunakan adalah:
a. Margin Laba Kotor / Gross Profit Margin

Margin laba kotor mencerminkan laba kotor vayg dapat dicapai
dari setiap rupish penjualan. Rasio ini dapat digunakan untuk
mengukur efisiensi kegiatan produksi dan hubungan antara laba
kotor dengan penjualan yang dicapai. Dalam mengevaluasi dapat
dilihat margin per unit produk, bila lebih rendah, maka perusahaan
tersebut sensitif terhadap pesaingnya.

1 . p h !';.- T
Margin Laba Kotor = }ahu ator
Penjuulan

b. Margin Laba Bersth / Net Profit Murgin
Margin laba bersih menunjukkan seberapa besar penjualan dapat
menghasilkan laba bersih dalam satu penode, dimana laba bersih
mi diperoleh  setelah dikurangi  dengan seluruh  biava-biaya
termasuk pajak.

. Larb Bersi)
Margin Laba Bersih = i
FPemualan

¢, Daya Laba Dasar/ Basie Earming Fower
Daya laba dasar mengukur efektivitas perusahaan  dalam
_ memanfaatkan seluruh sumber dayanya, yang menunjukkan
rentabilitas ekonomi perusahaan,

Lot Sebelum Dunga dan Pajak { EBIT )
Total Aktiva

- Dava Laba Dasar =
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d  Hasil Pengembahan atas Total Aktiva [ Return on Assels { ROA )
Hasil pengembalian atas total aktiva mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba bersih atas keseluruhan
investasi vang digunakan Semakin tinggi hasil yang diperoleh
semakin baik

N Laha Hersift
Fetead Akiva

. Hasil Pengembalian atas Ekuitas / Return on Eguity ( ROE )
Hasil pengembahan aas ekwilas mengukur sejauh manakah
perusahaan mengelola modal sendin secara efektif, mengukur
ungkat keuntungan dari investasi vang dilakukan pemilik modal
sendiri / pemegang saham perusahaan

Laha Bersih

ROE=.
Total Ekunas

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan




